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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kerja paruh
waktu (freelance) terhadap kinerja karyawan pada penerbit buku CV IRDH Malang secara parsial
dan simultan yaitu menggunakan uji regresi linear berganda dan untuk pengujian hipotesis
menggunakan uji T dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan 0,000<0,05 dan kerja
paruh waktu (freelance) mempunyai pengaruh terhadap kinerja dengan nilai signifikansi
0,019<0,05. Secara simultan memiliki pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan nilai 0,000<005. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar mencoba
meneliti variabel-variabel lainnya yang sesuai dengan kondisi lokasi penelitian yang terus
berkembang.

Kata Kunci : beban kerja; kerja paruh waktu (freelance); kinerja karyawan




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peninjauan akan tingkatan dalam hal persaingan yang terdapat di bidang usahanya yang
terbilang tinggi dan SDM mendapatkan tuntutan dalam hal bekerja. Menurut Lawasi dan
Triatmanto (2017) pengoptimalan kerja sebagai capaian dalam hal pelaksanaan yang nantinya akan
dilakukannya oleh karyawan bertujuan pencapaian akan perusahaan melalui tujuannya. Setiap
karyawan dituntut melakukan pengoptimalan terkait penyelesaian bidang pekerjaan dan juga
waktu yang bersamaan karyawan dengan keterbatasannya terkait beban kerjanya dan juga
kemampuannya dalam hal melakukan kerja yang akan dibebankan dan jika karyawannya yang
nantinya diberikan pekerjaan untuk dibebankan dan tidak sesuai dengan mampu atau tidaknya
yang telah dimilikinya berdampak pada beban dari pekerjaan yang bebannya berlebihan dan
dampaknya adalah terganggunya kesehatan dari karyawan itu sendiri dengan cara fisik dan juga
moralnya. Kelebihan akan beban dalam hal kerja memberikan sebab akan menurunnya peran
moral dan motivasinya juga dan nantinya akan terjadi lelahnya dalam bekerja (Azwar dan
Siswanto, 2015).

Beban dalam hal kerja sebagai pemisahan akan kerja yang berbeda seperti kapasitas dan
kemampuan dalam hal bekerja dengan tuntutannya jenis pekerjaan itulah diharuskan dihadapinya
(Budaya dan Muhsin, 2018). Tingkatan terkait beban kerja yang terbilang sangat tinggi
memberikan kemungkinan akan pemakaiannya untuk energi yang nantinya terbilang kelebihan

sehingga terjadinya stress yang berlebihan. begitu juga dengan kebalikannya bahwa intensitas




beban yang terbilang rendah memberikan kemungkinan kebosanan dan juga kejenuhan ataupun
stress yang terbilang rendah. Beban kerja yang terbilang sesuai yang telah diatur perusahaan pada
tenaga kerja dengan kondisi memerlukan perhatian. Menurut Fransiska (2020) kerja yang
dibebankan yang terbilang lebih memberikan dampak kerja dengan suasana yang terbilang
kenyamanan yang kurang untuk tenaga kerja dikarenakan mampu memberikan kerja dengan stress
yang terbilang cepat. Menurut Nabawi (2020) beban kerja sebagai suatu faktor yang memberikan
pengaruhnya untuk kinerjanya akan karyawan dan juga beban kerja sebagai kumpulan dan juga
beberapa jumlah akan kegiatan yang diharuskan untuk diselesaikannya oleh suatu unitnya pada
organisasi pada waktu yang telah ditentukannya. Tugas dan juga tanggung jawab yang terbilang
banyak untuk tenaga kerja memberikan sebab dengan hasilnya dalam hal capaian terbilang
maksimalnya kurang dikarenakan tenaga kerja memiliki sedikit waktu yang bertujuan banyaknya
tugas yang diselesaikan.

Tujuan yang akan dicapai yang berlaku untuk perusahaan tidak hanya memiliki
ketergantungan dalam hal kualitas dari tenaga kerjanya saja, akan tetapi termasuk kuantitas dari
karyawan juga penting. Keinginan perusahaan adalah membutuhkan karyawan yang mempunyai
kualitas dan juga kemauannya dan juga keinginannya dengan tujuan memberikan bantuan untuk
perusahaan bahwa karyawan dengan tujuan kerja dengan cara sama-sama melakukan
pengembangan untuk perusahaan yang terbilang baik. Akan tetapi, pada saat ini terdapat
perusahaan dengan penerapannya akan sistem akan freelancenya dengan berasumsi akan
keefisienan dan juga efektifitasnya yang terdapat di suatu perusahaan. Sesuai dengan penjelasan
dari Ginanjar dan Riyanti (2015) tenaga kerja yang paruh waktu sebagai tenaga kerja yang hanya
kerja beberapa waktu saja yang berbeda dari waktu yang telah ditentukan atau normalnya.

Sehingga terkait hal itu perlu dipertanyakan terkait sikap dari tenaga kerja pada perusahaannya di




antara para tenaga kerja yang tetap dan tenaga kerja yang freelance dengan kata lain yang bekerja
untuk paruh waktunya. Sikap yang dengan artian sebagai sikapnya akan karyawan pada nilai dan
jugatujuannya akan perusahaan sebagai tempat bekerjanya seorang tenaga kerja. Suatu perusahaan
mempunyai harapan dari tenaga kerja yang untuk paruh waktu mempunyai sikapnya yang
terbilang sesuai dengan nilainya dalam hal perusahaannya dan juga ikut memberikan bantuan
untuk perusahaannya untuk melakukan pencapaian akan tujuan. Melalui sikap itu dapat dikatakan
sebagai komitmen dalam organisasi yang dibentuk.

Jenis pekerjaan dalam hal ini tidak hanya tentang kerja dengan penuh waktu, namun tenaga
kerja yang paruh waktu terbilang fleksibel untuk pekerjaannya. Menurut Weliangan (2021)
menyatakan sistem kerjanya dalam hal perjanjian dalam hal kerja yang terbilang fleksibel yang
dimulai diberlakukan tahun seribu sembilan ratus tujuh puluh dan sistemnya dalam hal bekerja
sebagai flexible work arrangement yang dimulainya dengan kepopulerannya. Tenaga kerja dengan
paruh waktunya sebagai suatu pembentukan akan penerapan dalam hal penempatan akan kerja
yang terbilang fleksibel dikarenakan tenaga kerja lepas mempunyai kewenangannya akan penuh
di atas waktu dan juga tempatnya dalam hal menyelesaikan tugasnya (Soerjadi, 2021).

Tenaga kerja paruh waktu mempunyai kontribusinya yang terbilang luar biasa pada
ekonomi tingkatan makro yang terdapat di Indonesia. Sesuai pelaporan emerging global labor yang
asalnya dari Mckinsey dimana Indonesia sebagai urutan ke enam belas dengan ekonominya yang
terbilang besar sebanyak lima puluh lima juta tenaga kerja yang terbilang profesional (Mustofa,
2018). Sesuai dengan BPS di tahun dua ribu delapan belas dengan jumlah lima puluh lima koma
dua puluh tujuh persen dari penduduknya indonesia yang kerja di bidang informal dan juga
wirausahawan yang terdapat di Indonesia tenaga kerja lepas mengalami pertumbuhan yang

signifikan (Satarudin, Suprianto dan Sujadi, 2021). Tahun 2019 tingkatan tenaga kerja dalam hal




ini dasar yang terdapat di Indonesia dengan jumlah seratus tiga puluh enam koma delapan belas
juta jiwa dan jumlah dari penduduknya yang bekerja dengan jumlah seratus dua puluh sembilan
koma tiga puluh enam juta dan tingkat penganggurannya dengan jumlah enam koma delapan puluh
dua juta. Dan selanjutnya dijelaskan juga dari seratus dua puluh sembilan koma tiga puluh enam
juta penduduknya yang berada di fase kerja serta dengan jumlah empat koma lima puluh lima
persen atau dengan kisaran lima koma delapan koma sembilan juta sebagai penduduknya yang
menjadi tenaga kerja pada bidang informal. Tenaga kerja paruh waktu yang dimanfaatkan untuk
perusahaan nantinya akan mampu memberikan manfaat yang terbilang banyak dan juga
produktivitas yang dimaksimalkan sebagai tenaga kerja di perusahaan dan juga melakukan
perampingan biaya dalam hal melakukan perekrutan serta fleksibelnya dalam hal penambahan
waktu bertujuan ide yang terbilang baru dan juga kreatif. Sesuai dengan studi oleh upwork dalam
hal workforce report tahun 2017 dimana berjumlah delapan puluh empat persen bisnis yang
didunia melakukan penundaan dalam hal ini sebagai skenario yang terbilang buruk mampu
melakukan pembatalan akan proyek dan juga perpanjangan akan kerja dengan beban dan ketika
tenaga kerja tidak memperoleh pekerjaan maka tenaga kerja paruh waktu yang dibutuhkan dengan
tujuan membantu pekerjaannya (Damayanti dan Suwandana, 2021).

Kinerja sebagai hasilnya dari seseorang dengan cara menyeluruh dalam waktu periode
dalam hal melaksanakan tugasnya dan sesuai standar dari standar kerja yang berlaku seperti hasil
dari kerjanya dan juga target ataupun sasarannya dari kriteria yang terbilang sudah ditentukan dari
awal dan juga dilakukan bentuk kesepakatan dengan cara bersama (Fitriani, et.al, 2020). Terkait
kinerja dari tenaga kerja yang terbilang baik dan perusahaannya mampu melakukan perolehan
akan tujuan yang dari awal telah ditetapkan dengan cara yang efisien dan efektif (Wahyunim

Gunawan dan Nugroho, 2020). Tujuan perusahaan dalam hal pencapaian dapat dipengaruhinya




oleh kinerja dari individu seorang tenaga kerja. Perusahaan melakukan usaha dalam hal melakukan
peningkatan akan kinerjanya tenaga kerja dengan harapan sesuai dengan tujuannya yang akan
dicapai. Perusahaan ataupun organisasi mempunyai standar dalam hal kinerja yang terbilang
berbeda satu sama lainnya (Jemulan, Sasongko dan Askiyanto, 2022). Melalui evaluasi akan
kinerja terdapat standar kinerjanya, dan evaluasi dalam hal kinerjanya kemungkinannya tidak
mampu dilakukan pelaksanaan dengan cara yang baik tanpa ditetapkan standarnya. Hal yang
paling mendasar dari pengevaluasian kinerja yang dilakukan tanpa adanya standar dari kinerja
maka hasilnya dalam hal nilai tidak akan diperoleh.

Penelitian ini dilakukan di Penerbit CV IRDH, lokasi penelitian tersebut dipilih menjadi
lokasi penelitian karena Penerbit CV IRDH memperoleh penghargaan yaitu menjadi pemenang 3
kali berturut-turut untuk insentif buku ajar dari kemenristek Dikti tahun 2015,2017 dan 2019, dan
juga mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian karena lokasi tersebut mudah dijangkau
peneliti. Oleh karena itu, dengan prestasi tersebut sumber daya manusia dalam perusahaan dapat
dinilai sangat baik. Tentunya berkualitas atau tidaknya perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya
manusia didalamnya. Hal ini menjadi alasan untuk meneliti sumber daya manusia seperti kinerja
karyawan dan beban kerja termasuk kerja paruh waktu yang dilakukan oleh karyawan.

Dengan adanya fenomena inilah peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai
“pengaruh beban kerja dan penerapan kerja paruh waktu (freelance) terhadap kinerja karyawan
pada penerbit buku CV IRDH Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada penerbit buku CV IRDH

Malang?




2. Apakah kerja paruh waktu (freelance) berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
penerbit buku CV IRDH Malang?
3. Apakah beban kerja dan kerja paruh waktu (freelance) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada penerbit buku CV IRDH Malang?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yaitu
1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada penerbit buku CV
IRDH Malang.
2. Untuk mengetahui pengaruh kerja paruh waktu (freelance) terhadap kinerja karyawan pada
penerbit buku CV IRDH Malang.
3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kerja paruh waktu (freelance) terhadap kinerja
karyawan pada penerbit buku CV IRDH Malang.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Operasional Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada perusahaan penerbit buku CV
IRDH Malang untuk mengetahui bagaimana beban kerja dan penerapan kerja paruh waktu
(freelance) dalam mencapai tujuan pada perusahaan terkhususnya kinerja karyawan.
2. Mantaat Bagi Peneliti
Penelitian ini akan dijadikan sebagai landasan peneliti dalam menghadapi dunia kerja untuk
yang nantinya dapat meninjau beban kerja dan penerapan kerja paruh waktu (freelance) pada
suatu perusahaan dalam menentukan kinerja dari karyawan guna mencapai tujuan dari
penerbit buku CV IRDH Malang.

3. Bagi Universitas




Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk kebutuhan akademik dalam

memperkaya  literasi  sebagai  bentuk  dari tridharma  perguruan  tinggi.
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